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ABSTRACT

Market potential of cilembu sweet potatoes (Ipomoeg batatas), both in regional as well as in international
market, is prospectable. However, ils current production is below the market demand So ares
extensification is neaded to increase the production. Geographic Infarmatian Sistem (GIS) had baen
applied to identify the spread and location ared of its land suitability in Sumedang Districl, A descriptive
analysis method had heen used through process analysis of sail suitability level of the plant based on
darowing condition, covering temperatures, rainfall, and sail texture, Maps of tom perature, rainfall, and soil
texture suitabilities wera abtainad from data of average annual temperalures, rainfalls, and map of snoil
types, By overaying these maps, the map of land suitability for Cilembu's Sweet potato cultivation was
confirmed. It showed that land suitable for area extensification of the plart was around 882356 ha, or
5.52 pergents of the total area of Sumedang district.
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ABSTRAK

Fotensi pasar ubi Cilembuy (lpomosa baimtas) sangat menjanjikan, baik di Hasar regional  maupun
internasional. Namun produksi ubi cllermbu aktual tidak dapat memenuh; permintaan pasar, sehingga,
perluasan area tanam perly dilakukan untyk meningkatkan produksinya,  Untuk mengevalyasi
kesesuaian lahanrya, sistem informasi geografis (3IG) telah digunakan dalam peneiditian ini, agar
sebaran dan luasan lahan ¥ang sesuai untuk ekstensifikas pengembangan budidaya ubi Cilemby dapat
diidentifikasi. Metode deskriptif digunakan melaluj proses analisis tingkat kesesuaian lahan tanaman Liki
cilembu berdasarkan syarat tumbuh yang meliputi suhy. curah hujan dan tekstur tanah tanaman uhi
Cilembu. Dari data temperatur rerats tahunan, curah hujan rata-rats tahunan dan peta jenis tanah
didapatkan masing-masing peta kesesuaian subu, peta kesesuaian hujan, dan peta kesesuaian tekstur
tanah yang kemudian disatukan menjadi peta kesesuaian lahan untuk budidaya ubi Cilernbu, Hasil
pene'iian menunjukan bahwa |ahan yang sesuai untuk perluasan kawasan budidaya ubi Cilembu adalah
8.623,56 ha atau 5 52 persen dar luas Kabupaten Sumedang.

Kata kunci : evaluasi kesesuaian lahan, Sistem Informasi Geografis, peta kesesuaian,
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PENDAHULUAN Garut dan sebelah barat berbatasan dengan
kabupaten Bandung  dan katupaten Subang.
Kabupaten Sumedang merupakan kabupaten (Dishubkominfe Kah, Sumedang, 2009)
di Jawa Barat yang secars geografis terletak pada
6°44-70°83' LS dan 107-21-108"21" BT dengan
luas wilayan sebesar 156332 ha, terdiri dari 7
Kelurahan dengan 26 Kecamatan dan 272 Desa,
Wilayah kabugaten Sumedang sebelah utars ber

batasan dengan rabupaten Indramayu, sebelah

Kabupaten Sumedang sendiri ‘elah cikenal
sebagai daergh agrans, cimana sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai peta-
ni. Dengan kondisi tepografl vang berbukit-bukit
dan berada pada kelinggian tempat antara 25

timur berbatasan dengan kabupaten Majalengka,
sebelah sslatan berbatasan dengan kahupaten
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meter sampa’ 1.667 meter diatas Fermukaan laut,
Kabupaten Sumedang memiliki produk hasil per-



tanian dan perkebunan unggulan seperti salak,
jeruk, nilam, sawo, dan ubi jalar.

Uki jalar {{pomoea batatas) sendin ielah lama
dibudidayakan di Uesa Cilembu Kecamatan Pamu-
lihan Kabupaten Sumedang Jawa Barat sehingga
lebih dikenal dengan narma ubi Cilermbu. Pada tahun
2001 ubi Cilerbu ini dinyatakan sebagai varietas
unggul dengan dikeluarkannya Surat Keputusan
Mentari Pertanian No. 124/KptsTP.24072/2001 ten-
tang pelepasan ubi jalar asal Desa Cilembu sebagai
varetas unggul. Tanaman vang kaya akan
karbohidrat ini banyak digemanr oleh para pelaku
usaha tan sehingge dengan cepat berkembang
menjadi varietas unggulan lokal pada tahun 2009,

FPotensi pasar dar ubl Cilembu {{pomoea
hatatas) pun sangat menjanjikan. Hal ini terlihat
dari besarnya kebutuhan akan ubl Cilembu.
Kebutuhan akan ubi Cilembu tidak hanya datang
dari pasar regional, negara-negara seperti Singa-
pura, Malaysia, Korea, China, dan Japang meru-
pakan negara-negsra yang mengimpor ubi jalar
secara kontinyw, Jepang sendiri membutuhkan
lebih dari 5.000 ton tiap bulannya (Radius, 2010).
Akan tetapi, dengan produksi rata-rata hanya se-
besar 15.000 sampai 20.000 ton per tahun {Dinas
Pertanian Kab. Sumedang. 2010) parmintaan
pasar akan ubi Cilembu belum dapat cipenuhi
dengan baik. Oleh karena itu, tindakan-tindakan
pengembangan seperti perluasan area tanam
(ekstensifikasi) dapat dilakukan untuk meningkat-
kan produksi ubi Cilembu ini.

Untuk mendukung kegiatan ekstensifikasi
tersebut, perdu adanya pemelaan lahan yang ber-
potensi sebagai lahan pengembangan budidaya
ubi Cilembu ini dengan mengacu kepada kese-
sualan lahan agar didapatkan gambaran distribusi
lahan yang dapat berpotensi untuk menghasilkan
ubl Cilembu dengan kualitas terbaik. Pametaan
lahan tersebut dapat didukung dengan sistem
informasi geografis (S1G).

Selring dengan perkembangan teknologi, pe-
ranan Sistemn Informasi Geografis dapat mendukung
pemetaan baik dalam aspek analisis, manipulasi,
maupun penyajian. (Samsuri, 2004). Dengan mena-
warkan kemudahan dalam proses pemetaan, serta
dapat meminimalisir resiko timbulnya kesalahan
dalam proses analisis, penggunaan sistem informasi
geografis telah banyak dimanfaatkan oleh berbagai
pihak untuk mendapatkan maupun memberikan
informasi dalam bentuk tabel maupun keniangan,

Oleh karena itu. berdasarkan uraian di atas
petiu dilakukan penelitian terkait evaluasi kese-
suaian lahan tanaman ubi Ciiembu [lpomoes ba-
tatas) di Kabupaten Sumedang dengan menggu-
nakan aplikasi sistem informasi geografis (S1G).
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Penclitian ini bertujuan untuk mengetahul
sebaran dan luasan lahan yang sesuai untuk pe-
ngembangan budidaya dari tanaman ubi Cilembu
{ipomoea  batatas) dan menyajikannya  dalam
bentuk data tabel maupun keruangan dengan
manggunakan sistem informasi geografis (S1GE).

BAHAN DAN METODE

Alat yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari:
v  Seperangkat netbock,
o  Software ArcGlS 8.3,
o Software Microsoft Exce!
« PS5 (Global Fositioning System) Handheld.
s Kamera digifal

Bahan yang digunakan pada penelitian ini

terdiri dari;

« Data suhu tata-rata tahun 2006-2071 [LAPAN
Sumedand}

+ [ate hujan periode 2002-2011 (Stasiun PSDA
Jawa Barat).

» Peta jenis tanah dengan skala 1 : 250.000
{BAPPEDA Jawa Barat)

» Pota penggunaan lahan dengan skala 1.
25,000 (BAPPEDA Jawa Barat)

s Peta kontur dengan skala 1:25.000 (BAKO-
SURTANAL).

Penelitian ini menggunakan metode analisis
deskriptif, malalui proses menganalisis dan men-
deskripsikan tingkat kesesusian lahan fanaman
ubi Cilembu berdasarkan syarat tumbuh yang
meliputi suhu, curah hujan dan tekstur tanah
tanaman ubi Cilembu  dengan menggunakan
aplikasi sistem informasi geografis. Penalitian ini
dilaksanakan di Kabupaten Sumedang dan Labo-
ratorium Komputer Fakultas Teknolog Industr
Pertanian Universitas Padjadjaran. Penealitian
dilakukan mulal bulan Oktober - Novembear 2D12.
Tahapan Penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Penelitian ini dimulai dengan tahapan pe-
ngumpulan data yang akan digunakan dalam
proses evaluasi kesesuaian lahan. Setelah data
dikumpulkan, selanjutnya dilakukan proses
pengolahan data dan pengamatan data hilang
agar data yang ada siap untuk digunakan dalam
proses evaluasi.

Tahapan selanjutnya adalah penentuan Ke-
las kesesusian lahan. Untuk menentukan kelas
parameter kesasualan fahan, teriebih dahulu
dilakukan pengecekan kondisi lokasli sentra dar
masing-masing parameter dari lokasi senira
produksi ubi Gilermbu. Selanjutnya kondisi lokasi
sentra tersebul cisesuaikan dengan klasifikasi
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kelas kesesuaian ubi jalar untuk mendapatkan
klasifikasi kelas kesesuaian ubi Cilembu.
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Pengolahan Data Suhu. Data suhu yang
didapat merupakan data pengukuran suhu harian
yang dihitung setiap jam selama 24 jam setiap
harinya pada pos pengamatan LAPAN pamulihan.

Data menunjukan bahwa suhu harian rata-
rata di Stasiun klimatologi LAPAN Sumedang
adalah 22,08 °C dengan ketinggian lokasi berada
pada 912,89 meter di atas permukaan laut. Pen-
dugaan penyebaran suhu di Kabupaten Sume-
dang menggunakan persamaan Braak. Tabel 1
dibawah ini merupakan contoh dari pendugaan
suhu berdasarkan ketinggian tempat dengan
menggunakan persamaan Braak.

Tabel 1. Data Suhu Berdasarkan Ketinggian Lokasi.

EVALUAS! KESESUAIAN EVALUAS! KESESUAIAN
HUJAN TEKSTUR TANAH
|
| )
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/
[ ]
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PETAKESESUAIAN LAHAN |
BERDASARKAN LANDUSE

(o)

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian.

Setelah didapatkan klasifikasi kelas kese-
suaian ubi Cilembu berdasarkan lokasi sentra,
tahapan selanjutnya adalah proses evaluasi dari
masing-masing parameter yang ada berdasarkan
klasifikasi kelas kesesuaian ubi Cilembu. Pada
proses ini sebaran suhu, hujan, dan tekstur tanah
di Kabupaten Sumedang diklasifikasikan ber-
dasarkan kelas kesesuaian ubi Cilembu sehingga
didapatkan peta kesesuaian suhu, peta kese-
suaian hujan, dan peta kesesuaian tekstur tanah.

Peta-peta tersebut kemudian dianalisis lebih
lanjut menggunakan proses overlay untuk dilakukan
proses evaluasi kesesuaian lahan. Peta kesesuaian
suhu, peta kesesuaian hujan, peta tekstur tanah,
dan peta penggunaan lahan (/landuse) kemudian di-
overlay untuk mendapatkan peta kesesuaian lahan
ubi Cilembu yang dapat dijadikan referensi untuk
mengadakan perluasan terhadap kawasan budi-
daya tanaman ubi Cilembu.
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Titik Ketinggian Lokasi Suhu (°C)
(m dpl)
1 37,5 27,42
2 50 27,34
3 100 27,04
4 300 25,82
5 500 24,60
6 700 23,38
7 900 22,16
8 1100 20,94
9 1300 19,72
10 1500 18,50

Proses pengisian nilai suhu pada Titik 1
digunakan Persamaan Braak seperti berikut ini.
T =x—0,0061h
T =22,08—0,0061(37,5—-912,98)
T =2742

Selanjutnya perhitungan dilanjutkan untuk tiap-
tiap titik suhu yang tersebar diseluruh Kabupaten
Sumedang.

Pengamatan Data Hilang Hujan. Berikut
adalah perhitungan untuk mengetahui besarnya
persentase data hilang.

[ Ri—R)?
_N" n=1 o 100%

A= Ri
iy
_ /924,7302
~ 2156,803
A=42,86%

x 100 %

Berdasarkan perhitungan persentase data
hilang di atas didapatkan nilai persentase data
hilang sebesar 42,86 %, Hal ini menunjukan bah-
wa dalam melakukan pelengkapan data hilang

e s e
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A0

curan hujan dilakukan dengan menggunakan per-
samaan rasio normal

Contoh perhitungan untuk mendapatkan nilai
curah hujan menggunakan rasio normal di stasiun
Leuwi Goong dapat dilihat di bawah ini.

12 )

r, =413 mm

Selanjutnya perhitungan di alas dilakukan
untuk melengxapi setiap deia hilang di stasiun
hujan lain dengan data slasiun acuan yang terce-
kat dengan stasiun hujan yang akan dilengkapi,

Pada proses pelengkapan data hujan i,
terdapat beberapa pos hujan yang dengan sta-
siun pembanding dergan jarak lebih dari 30 km
sehingga digunakan persamaan Reciprocal Lirtuk
proses pelengkapan data. Contoh perhitungan
untuk mendapatkan nilai curah hujan mengguna-
kan persamaan Reciprocal di stasiun Sumunvatu
dapat dilihat di bawah ini.

o - (/i)
L l.llll-ll-l-l_-l;
= 0,94 min

Satelah data hujan yang hilang dilengkapi.
dicapat data lengkap curah hujan selama 10
tahun dari 10 stasiun curah hujan yang dapat
mewakili sebaran hujan dari Kabupaten Sume-
dang

Penyesuaian Kelas Kesesuaian Ubi Cilem-
bu. Tabe 2 berizut ini merupakan hasil dan kondisi
lokasi sentra dar masing-masing parameter kelas
kesesuaian ubi Cilembu di sentra produksi ubi
Cilembu,

Tabel 2. Kondisi Lokasi Sentra dan Parameter
Kelas Kesesualan Ubi Gilembu.

Parameter kondisi Lokasi Sentra
Temperatur Rerata (°C) 17-23
Curah Hujan {mrm) 21930,55

Tekstur Tanan Agar Halus

Hasil pengamatan diatas kemudian dicocok-
an dengan tabe! klasifikas kelas kesesuaian ubi
jalar. Dar hasil komparasi dikctahui hahwa ter-
dapat ketidaksesuaian pada parameter tempe-
ratur rerata yang bernilai 17-23 °C dan pada
parameter curah hujan yang bernilal B00-1.500
mm. Sedang<an untuk parameter tekstur tanah
sudah terdapat kesesuaian hasil pengamatan
dengan tabel klasifikasi kelas kesesuaian ubi jalar
yaitu terrmasuk dalam kategori agak halus.
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Olen karena itu, perlu dilakukan penyesu-
aign terhadap rentang kelas dari parameter
kesesuaian uhi jalar tersebut. Penyesuaian ini
dinarapkan dapat mempertajam hasil analisis
agar hasil yang didapat menjadi lebih terarah
kedalam analasis kesesuaian lahan bagi tanaman
ubi Cilembu

Evaluasi Kesesuaian Suhu. Evaluasi kese-
suaian suhu adalah proses klasifikasi peta seba-
ran suhu Kabupaten Sumedang scsuai klasifikasi
uoi Cilembu, Hasil dari proses evaluasi ini
merupakan peta kesesuaian suhu untuk @naman
ubi Cilembu di Kabupaten Sumedang beserta
tabel stributrya.

Hasil analisie menunjukan bahwa luas dari
daerah yang tergolong dalam kelas sangat sesudi
{S1) adalah sebesar 4470881 ha atau sebesar
28 60 Y dari luas Kabupaten Sumedang. Luasan
terbesar berada di Kecamatan Sumedang Sela-
tan dengan luas wilayah sebesar 5.538,42 ha dan
luasan terkecil berada ci Kecamatan Paseh
dengan luas wilayah sebesar 3,40 ha.

Luas dari daerah yang tergolong dalam ke-
las cukup sesual (S2) adalah sebesar 111.630,30
ha atau sebesar 71,40 % dari luas Kabupaten
Sumedang. Luasan terbesar berada di Keca-
matan Jatigede dengan |uas wilayah sebesar
10.911,7¢ ha dan luasan terkecil berada di
Kecamatan Tanjungsar dengan luas wilayah
sebesar 55,44 ha,

Evaluasi Kesesuian Hujan. Evaluasi kese-
syaian hujan adaiah proses klasifikasi pela
sebaran hujan Kabupaten Sumedang sesual
klasifikasi uhi Cilembu, Hasil dari proses evaluasi
ini merupakan peta kesesuaian hujan untuk
tanaman ubi Cilembu di Kabupaten Sumedang
beserta tabel atributnya,

Hasil analisis menurjukan bahwa luas dari
daerah yang tergolong dalam kelas sangat zesual
(S1) adalah sebesar 105.664,15 ha atau sebesar
§5 52 % dari luas Kabupaten Sumedang. Luasan
terbesar berada oi Kecamatan Jatigede dengan
luas wilayah sebesar 10.811.79 ha dan luasan
terkecil berada di Kecamatan Buahdua dengan
luas wilayah sebesar 76,36 ha.

Luas dari daerah yang lergolong dalam
kelas cukup sesuai (S2) adalah sebesar
4631595 ha atau sebesar 30,48 % dari luas
Kabupaten Sumedang. Luasan terbesar berada di
Kacamatan Buahdua dengan luas  wilayah
sebesar 11.138.82 ha dan luasan terkecil barada
di Kecamalan Cisitu dengan luas wilayah sebesar
161.51 ha.
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Evaluasi Kesesuaian Tekstur Tanah. Eva-
luasi kesesuaian tekstur tanah adalah proses
klasifikasi peta sebaran tekstur tanah Kabupaten
Sumedang sesuai klasifikasi ubi Cilembu. Hasil
dari proses evaluasi ini merupakan peta kese-
suaian tekstur tanah untuk tanaman ubi Cilembu
di Kabupaten Sumedang beserta tabel atributnya.

Hasil analisis menunjukan bahwa luas dari
daerah yang tergolong dalam kelas sangat sesuai
(S1) adalah sebesar 117.335,16 ha atau sebesar
82,42 % dari luas Kabupaten Sumedang. Luasan
terbesar berada di Kecamatan Conggeang
dengan luas wilayah sebesar 10.188,74 ha dan
luasan terkecil berada di Kecamatan Cisarua
dengan luas wilayah sebesar 1.419,55 ha.

Luas dari daerah yang tergolong dalam kelas
cukup sesuai (S2) adalah sebesar 19.274,38 ha
atau sebesar 13,54 % dari luas Kabupaten Sume-
dang. Luasan terbesar berada di Kecamatan Tomo
dengan luas wilayah sebesar 3.980,84 ha dan
luasan terkecil berada di Kecamatan Conggeang
dengan luas wilayah sebesar 21,36 ha.

Luas dari daerah yang tergolong dalam kelas
tidak sesuai (N) adalah sebesar 5.756,76 ha atau
sebesar 4,04 % dari luas Kabupaten Sumedang.
Luasan terbesar berada di Kecamatan Cimalaka
dengan luas wilayah sebesar 2.29543 ha dan
luasan terkecil berada di Kecamatan Buahdua
dengan luas wilayah sebesar 220,51 ha.

Evaluasi Kesesuaian Lahan. Proses eva-
luasi kesesuaian lahan merupakan proses overlay

peta kesesuaian suhu, hujan, dan tekstur tanah
yang kemudian digeneralisasikan berdasarkan
hukum minimum.

Hasil dari proses overlay kemudian dieva-
luasi berdasarkan jenis penggunaan lahan (/and-
use) mengingat untuk melakukan perluasan
(ekstensifikasi) kawasan budidaya tanaman ubi
Cilembu perlu dipertimbangkan faktor pengguna-
an lahan dari lahan yang tersedia. Hasil evaluasi
ini menghasilkan peta kesesuaian lahan berda-
sarkan fanduse tanaman ubi Cilembu di
Kabupaten Sumedang beserta tabel atributnya.
Hasil analisis dapat dilihat pada Gambar 2.

Hasil analisis menunjukan bahwa luas dari
daerah yang tergolong dalam kelas sangat sesuai
(S1) adalah sebesar 8.623,56 ha atau sebesar
5,52 % dari luas Kabupaten Sumedang. Luasan
terbesar berada di Kecamatan Pamulihan dengan
luas wilayah sebesar 1.507,65 ha dan luasan
terkecil berada di Kecamatan Darmaraja dengan
luas wilayah sebesar 29,31 ha.

Luas dari daerah yang tergolong dalam kelas
cukup sesuai (S2) adalah sebesar 24.398,91 ha
atau sebesar 15,61 % dari luas Kabupaten Sume-
dang. Luasan terbesar berada di Kecamatan Ujung-
jaya dengan luas wilayah sebesar 2.783,07 ha dan
luasan terkecil berada di Kecamatan Cimanggung
dengan luas wilayah sebesar 164,87 ha.

Luas dari daerah yang tergolong dalam
kelas tidak sesuai (N) adalah sebesar 123.295,09
ha atau sebesar 78,87 % dari luas Kabupaten

Luas (Ha)
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& Sangat Sesuai (S1) % Cukup Sesuai (52) ~ Sesuai Marjinal (S3) B Tidak Sesuai (N)
Gambar 2. Luas Wilayah Ekstensifikasi Ubi Cilembu (Sumber: Hasil Analisis, 2012
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Gambar 3. Peta Kesesuaian Lahan Berdasarkan Tata-Guna Lahan Tanaman Ubi Cilembu.
{Sumber: Hasil Analisis, 2012)

Sumedang. Luasan terbesar berada o Keca-
matan Bushdua dengan luas wilayah sehessr
10.755,07 ha dar luasan terkecil berada di
kecamatan Cisarua dengan 'uas wilayah sebesar
858,37 ha. Daerah-dasrah yang termasuk dalam
kelas sangat sesual (51) sangal direkomer-
dasikan untux menjadi lahan ekstensifikasi unluk
budidaya ubi Cilembu karena menurut Djaenudin
ckk. {2003), kelas 51 merupakan lahan yang
tidak mempuryai faktor pembatas yang berarti.
Calam hal ini <ondisi suhu, curah hujan, maupun
tekstur tanah di lokasi tersebut merupakan kondisi
ideal bagi tumbuh kembangrya tanaman ubi
Cilembu secara cptimal can tidak akan mereduksi
procuktivitas lahan secara nyata.

Seperti terlihat pada Gambar 3, daerah-daerah
yang lermasuk dalam kelas cukup sesual (S2)
mash dapal menadi lanan ekstensifikasi untuk
budidaya wbi Cilemnbu karena menurut Djaenucin
dkk. {2003) kelas S2 merupakan lahan yang
mempunyal fektor pembatas  dan faktor pembalas
ini akan mempangaruhi procuktivitas lahan secara
nyata sehingga dibutubkan  perakuan  yang
biasanya dapat diatasi oleh petani. Maka dari ity
untuk melakuxan ekstensifikasi pada lahan yang
termasuk dalam kelas 22 maka peru diadakan
Upaya perbaikan kualitas lahan terlebih dahulu,

Perbalkan kualitas lashan sangat bergantung
dari faktor pembatas can lakan itu sendin. Oleh
karena itu, untuk melakukan perbaikan kualitas

lahan ubi Cilembu perlu dilakukan pemrilihan |a-
han dengan faktor pembatas yang tidak akan
merubah  kuantitas maupun kualitas dar  ubi
Cilembu serta masih dapat diperbaki secara
langsung dalam proses budidaya ubi Cilembu
tersebut.

Fakior pembatas subu skan berpengarun
kandungan gizi dad ubi Cilemby sendiri. Mona
Rahajo, dkk. Dalam Juanda, dkk. (2000) menysa-
takan bahwa apabilz ubi jalar ditanam pada
dataran linggl (subu yang lebih rendah) maka
akan menghasilkan umbi dengan kandungan
karbohidrat lebih rendah dan kandungan gula
lebih tinggi. Faktor pembatas suhu juga sulit
diperbaki  secara langsung dalam  proses
budidaya ubi Cilembu. Oleh karena itu lahan yang
tergoleng dalam kelas cukup sesuai (52} dengan
taktor pembatas suhu tidak dirckomandasikan
dilakukan perbaikan lahan.

Faxlor pembatas hujan akan barpergaruh
pada pertumbunan ubi Cilembu sendiri, Curah
hujan yang terlalu rendah dapat menyebabkan
pertumbubian ubi Cllembu pada fase awal pertum-
buhan akan terhambat dan mudah terserang
hama penggersk (Cylas S5p) sedangkan curah
hujan yang tinggl dapat berpolensi terjadinya
genangan air yang dapat menyebabxan kebusu-
kan umbi {Juanda, dikk., 2000) Faktor pembatas
hujan dapat diatasi dengan pemberian air irgasi
Jjika curah hujan tedalu rendah dan modifikasi
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tinggi guludan serta saluran drainase jika curah
hujan terlalu tinggi (Juanda, dkk., 2000). Dengan
demikian, lahan yang tergolong dalam kelas
cukup sesuai (S2) dengan faktor pembatas hujan
dapat direkomendasikan dilakukan perbaikan
lahan.

Faktor pembatas tekstur tanah akan berpe-
ngaruh terhadap bentuk umbi dari ubi Cilembu.
Wargiono dalam Juanda, dkk. (2000) menyatakan
bahwa ubi yang ditanam pada tanah yang padat
akan menghasilkan ubi dengan bentuk yang
benjol dan kadar serat tinggi. Faktor pembatas
tekstur tanah dapat diatasi dengan penambahan
bahan organik seperti jerami padi yang akan
memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah
(Juanda, dkk., 2000). Oleh karena itu lahan yang
tergolong dalam kelas cukup sesuai (S2) dengan
faktor pembatas tekstur tanah dapat direkomen-
dasikan dilakukan perbaikan lahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah lahan
yang tergolong kelas sangat sesuai untuk perluasan
kawasan budidaya ubi Cilembu di Kabupaten
Sumedang tersebar di Kecamatan Pamulihan,
Cibugel, Cimanggung, Cisitu, Darmaraja, Jatina-
ngor, Rancakalong, Situraja, Sukasari, Sumedang
Selatan, Sumedang Utara, Tanjungsari, dan Wado
dengan luas total sebesar 8.623,56 ha atau sebesar
5,52 % dari luas Kabupaten Sumedang.
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Saran yang dapat diberikan dari penelitian
ini adalah untuk lahan dengan kelas cukup sesuai
(S2) dengan faktor penghambat hujan pada
Kecamatan Buahdua, Conggeang, Ganeas, Situ-
raja, dan Sumedang Selatan seluas 130,70 ha
dapat menjadi kawasan perluasan budidaya ubi
Cilembu dengan terlebih dahulu dilakukan usaha
perbaikan kualitas lahan berupa modifikasi tinggi
guludan atau pengadaan saluran drainase.
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